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KITABBACAAN

41. Dan ketika Yesus telah dekat dan
melihat kota itu, la menangisinya,

42. kata-Nya: "Wahai, betapa baiknya jika
pada hari ini juga engkau mengerti apa yang
perlu untuk damai sejahteramu! Tetapi
sekarang hal itu tersembunyi bagi matamu.

43. Sebab akan datang harinya, bahwa
musuhmu akan mengelilingi engkau dengan
kubu, lalu mengepung engkau dan
menghimpit engkau dari segala jurusan,

44, dan mereka akan membinasakan engkau
beserta dengan pendudukmu dan pada
tembokmu mereka tidak akan membiarkan
satu batupun tinggal terletak di atas batu
yang lain, karena engkau tidak mengetahui
saat, bilamana Allah melawat engkau."

A\ Gereja Yesus Seati

ko 19 - 41-48

45, Lalu Yesus masuk ke Bait Allah dan
mulailah la mengusir semua pedagang di
situ,

46. kata-Nya kepada mereka: "Ada tertulis:
Rumah-Ku adalah rumah doa. Tetapi kamu
menjadikannya sarang penyamun."

47. Tiap-tiap hari la mengajar di dalam Bait
Allah. Imam-imam kepala dan ahli-ahli
Taurat serta orang-orang terkemuka dari
bangsa Israel berusaha untuk
membinasakan Dia,

48. tetapi mereka tidak tahu, bagaimana
harus melakukannya, sebab seluruh rakyat
terpikat kepada-Nya dan ingin
mendengarkan Dia.

kata-Nya kepada mereka: "Ada tertulis: Rumah-Ku adalah
rumah doa. Tetapi kamu menjadikannya sarang penyamun.”
- Lukas 19: 46

TAHUKAH KAMU?

A. Rumahku Istanaku

Rumah adalah tempat yang indah dan
nyaman. Kalau rumah seperti istana, pasti
kita mau menjaganya, kan? Yesus juga
begitu. Saat melihat Bait Allah dipenuhi
orang berjualan, Yesus marah, karena
rumah Tuhan seharusnya jadi -

tempat tenang untuk berdoa. Sekarang, '

hati kita juga adalah rumah Tuhan.
Pertanyaannya: apakah hati kita sudah
jadi tempat yang nyaman bagi Tuhan, atau
masih dipenuhi hal-hal yang tidak baik,
seperti bohong, marah, atau berkata
kasar?

Bt

Yuk, kita jadikan hati kita rumah yang indah dan nyaman untuk Tuhan dengan cara:
1. Suka menolong dan berbuat baik kepada teman.
2. Menjaga mulut supaya tidak berkata kasar.
3. Menjauhi perbuatan yang jahat.
4. Selalu mengundang Tuhan Yesus tinggal di hati kita.
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